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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SUAMI DENGAN KECEMASAN 
IBU POSTPARTUM DI WILAYAH KERJAPUSKESMAS GATAK 
SUKOHARJO 
Abstrak 
Latar Belakang:Ibu yang mengalami kecemasan Postpartum biasanya akan 
mengalami perasaan khawatir, takut yang ditandai dengan gelisah, susah tidur, 
serta mudah lelah yang berkelanjutan. Faktor penyebab kecemasan ibu 
Postpartum adalah biologi, psikologi, keluarga terutama suami. Oleh karena itu 
ibu yang mengalami suatu kecemasan perlu adanya dukungan dari suami agar 
tidak terjadinya suatu kecemasan yang berlebihan.Tujuan:Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan kecemasan Ibu 
Postpartum di Wilayah Puskesmas Gatak Sukoharjo. Metode Penelitian:Jenis 
Penelitian ini adalah Kuantitatif. Design penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan 
di Wilayah Kerja Puskesmas Gatak pada bulan Oktober hingga Desember. 
Pengambilan sampelmenggunakan teknik quota sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner Zung Self Rating Anxiety Scale (ZSAS) dan Postpartum 
Social Support Quesionnaire (PSSQ). Hasil:Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa uji spearman rank diperoleh rs sebesar -540 dengan nilai 
signifikansi (p-value) sebesar 0,02 Nilai p-value < 0,05. Kesimpulan: H0 ditolak 
atau terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel, semakin meningkat 
suatu dukungan suami maka kecemasan ibu postpartum mengalami penurunan. 
Kata kunci : kecemasan,  ibu Postpartum, dukungan suami 
Abstract 
Background:Mothers who experience anxiety postpartum usually she feel worry, 
fear, characterized by restlessness, insomnia and fatique. factor causing Mother 
anxiety postpartum is biology, psychology, family, especially her husband. 
Therefore it the mother experiencing an anxiety. The purpose of:This research is 
to know the relation between supporthusband withanxiety mother postpartum in 
the region of clinic Gatak Sukoharjo.Methods:This research is quantitative. The 
research design used was descriptive correlative with approach cross sectional. 
This research carried out in the region of clinic Gatak in October through 
December. Techni sampling is quota sampling. Data collection using the 
questionnaire Zung Anxiety  Self Rating Scale (ZSAS) and Postpartum Social 
Support Quesionnaire (PSSQ).Result: showed that spearman rank gained rs -540 
registration value significance (p-value) 0,02 < 0,05.Conclusions: H0 is rejected 
or there is a significant relationship between the two variable, increasing support 
the husband then the mother postpartum anxiety tend to experience the decline in 
 




Jumlah penduduk dunia semakin meningkat setiap tahun,  termasuk di 
Indonesia jumlah penduduk pada tahun 2015 sebanyak 225.461.686 jiwa yang 
terdiri dari penduduk laki laki sekitar 128.366.718 dan penduduk perempuan 
127.094.968 jiwa (Kemenkes RI, 2016). Menurut data WHO (World Health 
Organization) tahun 2013, angka kelahiran bayi menunjukkan sekitar 15 juta 
kelahiran per tahunnya. Dimana Postpartum adalah masa penyembuhan dan 
perubahan, waktu kembali pada keadaan tidak hamil, serta penyesuaian 
terhadap hadirnya anggota keluarga baru (Mitayani, 2009).Di Indonesia pada 
tahun 2015 jumlah ibu persalinan mencapai 88,55% penduduk Indonesia 
dengan cangkupan kunjungan Postpartum 87,06% (Depkes RI, 2015).   
  Tingginya penyakit gangguan emosional yang terjadi di Tanah Air masih 
menjadi masalah besar. Hasil Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 
2013, menyatakan bahwa prevalensi gangguan mental emosional yang 
ditujukan dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan adalah sebesar 6% atau 
sekitar 14 juta orang dari populasi penduduk Indonesia, dengan menunjukkan 
ibu melahirkan paling tinggi di Indonesia adalah Jawa Tengah sekitar 99,89 % 
(Kemenkes, 2014), kecemasan pada ibu Postpartum yang tidak dapat teratasi 
dapat menyebabkan depresi Postpartum dan gangguan mental lainnya yang 
mengganggu kesehatan. Wanita 2 kali lebih banyak mengalami kecemasan 
dibanding pria (Hawari, 2011).   
 Gangguan kecemasan diperkirakan dirasakan 1 dari 10 orang. Dimana 
individu beranggapan bahwa dirinya dalam ketidakberdayaan atau mampu 
mengatasi masalah yang terletak pada pikiran bawah sadar yang tidak disadari 
individu.Di Provinsi Jawa Tengah Menurut Dinas kesehatan pada tahun 2015 
menyatakan bahwa di kota surakarta menunjukkan prevalensi 95,03% ibu 
melahirkan (Depkes RI, 2015).Gangguan cemas dapat dialami 2-4% di setiap 
kehidupan (Hawari, 2011). 
Bagi ibu sesudah melahirkan merupakan awal baru untuk berdaptasi 
dengan perannya. Tanggung jawab keluarga bertambah dengan hadirnya bayi 
yang baru lahir. Beberapa penyesuaian dibutuhkan oleh ibu untuk melakukan 
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aktivitas dan peran barunya sebagai ibu pada minggu-minggu atau bulan-
bulan pertama setelah melahirkan, baik dari fisik dan mental. Ada yang bisa 
menyesuaikan diri dengan baik tetapi ada sebagian yang tidak berhasil 
menyesuaikan diri bahkan mengalami gangguan-gangguan psikologis 
(Mansur, 2014).  
Pada suami cenderung membiarkan istrinya melakukan hal semuanya 
sendiri setelah ibu melahirkan terkadang suami tidak memahami bagaimana 
perannya kepada ibu Postpartum. Ini dikarenakan suami tidak mengetahui 
bahwa ibu juga butuh dukungan disaat ibu membutuhkan dukungan suami. 
keadaan ini disebabkan oleh perubahan perasaan ibu yang masih sulit 
menerima perannya. Dimana ibu Postpartum akan cenderung menjadi orang 
yang sensitif, sehingga dibutuhkan adanya pengertian, dukungan, perhatian 
dari pihak suami dan keluarga. Dukungan dan perhatian dari suami dan 
keluarga akan menjadi dukungan yang positif bagi ibu Postpartum dan dapat 
menyesuaikan perannya.  
Berdasarkan hasil Studi Pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan 
April 2017 di Wilayah Puskesmas Gatak Jumlah Ibu Postpartum 1 tahun 
terakhir terhitung dari bulan April 2016 sampai April 2017 data menunjukkan 
ada 729 orang (Rekam Medik Puskesmas Gatak). Ibu Postpartum 
membutuhkan dukungan dari lingkungan sosial terutama pada pasangan yaitu 
suami. Fakta menunjukkan bahwa suami itu kecenderungan bekerja sehingga 
ibu Postpartum tidak didampingi suami pada saat ibu membutuhkan dukungan 
suami. Hal ini dibuktikan pada wawancara kepada 10 responden pada tanggal 
14 Juni 2017 dengan menggunakan pertanyaan yang berkaitan dengan 
karakteristik Postpartum, pada ibu-ibu Postpartum di Wilayah Kerja 
Puskesmas Gatak, didapat 7 responden mengalami kesulitan, cemas dan 
khawatir, sulit tidur malam dan mudah lelah. Setelah dikaji secara mendalam 
4 diantaranya mengatakan keluarganya terutama suami kurang memperhatikan 
kondisinya dikarena kan sibuk dan kelelahan setelah bekerja. 
Hal tersebut menunjukkan tingkat kecemasan yang dialami berbeda-
beda. Oleh karena itu penting untuk diteliti, sejauhmana dukungan suami 
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dalam mempengaruhi kecemasan ibu Postpartum. Berdasarkan latar belakang 
diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan 
Antara Dukungan Suami DenganKecemasan Ibu Postpartum di Wilayah 
Puskesmas Gatak Sukoharjo”. 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan design deskriptif korelatif. 
Deskriptif korelatif adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
dua atau beberapa variabel (Arikunto, 2007). Pendekatan penelitian ini 
menggunakan cross sectional yang dimana penelitian ini menggunakan 
pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan (sekali waktu),(Nursalam, 
2011). 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden
Tabel 4.1                                                                                                         
Karakteristik Responden N= 30 
Karakteristik Kategori Frekuensi (n) 
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Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh dengan karakteristik 30 
responden : 
pada karakteristik umur responden menunjukkan umur 20-25 sebanyak 10 
responden (33.1%)  dan pada umur 26-30 sebanyak 20 responden( 66.9%). 
Pada karakteristik pekerjaan ibu menunjukkan yang terbanyak adalah IRT (Ibu 
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Rumah Tangga) yaitu ada 16 responden (53.3%), pegawai sebanyak 10 
responden (33.3%), PNS terdapat 1 responden (3.4%),  dan wiraswasta 
sebanyak 3 responden (10.0%). Berdasarkan distribusi pada pendidikan ibu 
menunjukkan bahwa pendidikan SD sebanyak 3 responden (10.0%), SMP 
sebanyak 2 responden (6.7%), SMA sebanyak 23 responden (76.6%), dan 
perguruan tinggi sebanyak 2 responden (6.7%). 
Pada  jenis persalinan terdapat dua jenis yaitu persalinan normal sebanyak 
21 responden (70.0%) dan sectio caesar sebanyak 9 responden (30.0%).   
Sedangkan berdasarkan distribusi pada  jumlah anak menunjukkan primipara 
sebanyak 15 responden (50.0%)  dan multipara sebanyak 15 responden 
(50.0%) itu artinya keduanya seimbang. 
3.2 Analisis Univariet 
a. Dukungan Suami 
Berdasarkan distribusi sentral tendensi dukungan suami pada penelitian 
ini disajikan pada tabel dibawah ini: 
Hasil data responden pada dukungan suami terhadap tingkat kecemasan ibu 





Frekuensi(n) Persentase  (%) 
Kurang   3      10.0 
Cukup 22      73.5 
Baik   5      16.5 
Total 30    100.0 
Berdasarkan hasil distribusi tabel 4.3 menunjukkan bahwa suami dengan 
dukungan kurang sebanyak responden (10,0%), cukup sebanyak 22 responden 
(73,5%), sedangkan baik sebayak 5 responden (16,5%).  Maka dapat 
disimpulkan bahwa dukungan suami terhadap kecemasan ibu Postpartum 
dalam kategoricukup. 
b. Tingkat Kecemasan Ibu Postpartum tabel dibawah ini:                                     
Hasil data responden pada tingkat kecemasan ibu Postpartum diperoleh 





Frekuensi  Kecemasan Ibu Postpartum 
Kecemasan Ibu 
Postpartum 
Frekuensi (n) Persentase  (%) 
Ringan        24      80.0 
Sedang    6      20.0 
Total  30    100.0 
Berdasarkan hasil tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat kecemasan ibu 
Postpartum dengan kategori ringan sebanyak 24 responden (80,0%), sedang 
sebanyak 6 responden (20,0%), dan tidak terdapat kategori berat dalam hasil 
penelitian ini. Maka  berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
tingkat kecemasan ibu Postpartum dalam kategori ringan. 
Tabel 4.4 
Distribusi tendensi sentral 
 Dukungan Suami Kecemasan Ibu Postpartum 
Mean 25.33 36.00 
Median 25.00 36.50 
Std Deviation 5.326 8.871 
Min 11 20 
Max 37 53 
 
Nilai tendensi pada tabel 4.2 diperoleh dukungan suami  dengan skor nilai 
tengah 25,00, nilai sering muncul 24, std.deviasi 5,326, nilai terendah 11, nilai 
tertinggi  37. Berdasarkan skor nilai rata rata dukungan suami diperoleh dengan 
skor 25,33 maka dapat dinyatakan sebagian besar dengan kategori cukup.  
Tendensi kecemasan ibu postpartum diperoleh skor nilai tengah 36,50, nilai 
sering muncul 30, std.deviasi 8,871, nilai terendah 20, nilai tertinggi 53. 
Berdasarkan skor nilai rata rata tingkat kecemasan ibu Postpartum diperoleh 
dengan 36,00, maka dinyatakan sebagian besar dalam kategori ringan.                                                                                    
3.3 Analisis Bivariat 
1. Uji Hipotesis 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan spearman rank diperoleh 





Hasil Uji Spearman Rank 




Baik   4 1   5 Sig 0,002 
rs-540 Cukup 19 3 22 
Kurang   1 2  3 
 Total      24      6   30  
     Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan dari 30 responden nilai dukungan suami 
baik dengan kecemasan ibu Postpartum ringan 4 responden sedangkan pada 
kecemasan sedang 1 resonden, dukungan suami cukup dengan kecemasan ibu 
Postpartum ringan 19 responden sedangkan pada kecemasan ibu Postpartum 
sedang 2 responden, dukungan suami kurang dengan kecemasan ibu 
Postpartum 1 responden, sedangkan pada kecemasan ibu Postpartum sedang 3 
responden dan dukungan suami pada kecemasan ringan ada 24 responden 
sedangkan dukungan suami pada kecemasan ibu Postpartum 6 reponden. 
Selanjutnya setelah dilakukan uji Spearman rank  Terdapat rs sebesar -540 
dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,02, Maka dapat disimpulkan Hoditolak 
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan 
kecemasan ibu Postpartum di Wilayah Puskesmas Gatak. Berdasarkan nilai 
koefisien korelasi yang negatif (-540) maka hubungan antara dukungan suami 
dengan kecemasan ibu Postpartumadalah negatif atau tidak searah, semakin 
meningkat dukungan suami maka kecemasan ibu Postpartum semakin rendah. 
3.4 Pembahasan  
3.4.1 Dukungan Suami  
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa dukungan suami dengan 
kecemasan ibu Postpartum dengan kategori kurang sebanyak 3 responden, 
cukup sebanyak 22 responden, sedangkan baik sebanyak 5 responden. Hasil 
wawancara dengan responden yang kurang memberikan dukungan, ini 
disebabkan suami sudah lelah dalam bekerja seharian, sehingga untuk 
membantu istri tidak mampu dilakukan dan kurang pengetahuan tentang 
bagaimana mengurus bayi (menggendong, mengganti popok, memandikan 
dll). Penelitian (Muhlisin dan Pratiwi, 2017) menemukan bahwa dukungan 
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masyarakat termasuk keluarga sangat penting untuk menurunkan kecemasan 
pada pasien.  
Menurut penelitian (Uswatul, 2014) mengatakan hal yang sering 
dianggap remeh oleh suami adalah dukungan penghargaan, seringkali suami 
menganggap hal itu terlalu kekanakan, ungkapan rasa kasih sayang kepada 
istri dianggap sudah ditunjukkan dengan ikatan pernikahan saja tanpa harus 
diucapkan secara lisan. dukungan informasi yang seringkali dianggap wanita 
harusnya lebih memahami dari pada laki-laki, sehingga suami kurang 
meluangkan waktu untuk berbagi tentang kondisi ibu maupun anak (bayi).  
Pada penelitian (Pratiwi, Muhlisin, Sudaryanto 2015) menemukan bahwa 
dukungan informasi disebabkan karena pengetahuan masyarakat yang kurang 
serta tenaga kesehatan yang kurang aktif dalam memberikan penyuluhan 
tentang penyakit mental atau psikologis, serta letak puskesmas yang cukup 
jauh dari tempat tinggal.  
Sebagian besar ibu menunjukkan bahwa suami cukup mendukung dirinya 
setelah melahirkan, bahwa suami mempunyai perhatian dan rasa kasih sayang 
kepada istrinya, suami merasa bertanggung jawab sebagai peran suami. 
Dengan adanya banyak dukungan dari lingkungan terutama suami, yang 
diberikan ke istri menjadi faktor penting dalam mempengaruhi ibu agar tidak 
terjadinya suatu tekanan perubahan peran setelah melahirkan. 
3.4.2 Kecemasan Ibu Postpartum 
Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan tingkat kecemasan ibu 
Postpartum dengan kategori ringan adalah terbanyak, dibanding kategori 
sedang, sedangkan kategori berat tidak ditemukan dalam penelitian ini. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecemasan ibu Postpartum dengan 
kategori ringan.  
Kecemasan ibu Postpartum adalah gangguan psikologis setelah 
melahirkan yang berupa alam perasaan yang ditandai dengan adanya perasaan 
takut atau kekhawatiran yang bersifat sementara yang dialami oleh ibu yang 
berupa perasaan sedih, ketidakmampuan dalam menghadapi peran barunya 
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setelah melahirkan.  Kecemasan dapat disebabkan oleh karena biologi, 
psikologi, keluarga (Karomah, 2015).  
Apabila dihubungkan dengan umur responden pada penelitian ini yang 
terbanyak adalah usia muda. Umur yang lebih muda belum memiliki 
pengalaman dan pola fikir yang belum matang sehingga belum mampu 
mengambil keputusan dalam memahami tentang kecemasan ibu Postpartum. 
Wanita lebih rentan mengalami kecemasan dibanding laki laki. Individu 
dengan umur lebih muda akan mengalami gangguan yang berlebih akibat 
stress dari pada individu yang lebih tua                     (Stuart dan Sudden, 
dalam Hamdayani, 2016).  
Berdasarkan distribusi pendidikan, jumlah responden tertinggi adalah 
SMA. Pendidikan adalah suatu sumber ilmu atau pengetahuan, dengan 
pengetahuan seseorang dapat mengetahui tentang bagaimana mengatasi suatu 
kecemasan tersebut dan dapat banyak wawasan untuk diri sendiri maupun 
terhadap keluarga terutama suami. Pengetahuan adalah domain yang sangat 
penting dalam terbentuknya perilaku terbuka (Notoadmodjo,2007 dalam 
Yuliyanti, 2014). Maka dapat dikatakan bahwa pengetahuan seorang ibu 
dapat mempengaruhi perilaku emosi dalam melewati masa adaptasi peran 
barunya setelah melahirkan.  
Pada karakteristik yang paling banyak pada pekerjaan responden terdapat 
pada Ibu Rumah Tangga (IRT).Pengetahuan seseorang juga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan pekerjaan, lingkungan pekerjaan juga mempengaruhi 
seseorang dalam menerima suatu informasi baik secara langsung maupun 
tidak langsung (Budiman dan Riyanto, 2013 dalam Putra, 2016). Kejadian 
Kecemasan setelah melahirkan terjadi pada ibu yang khawatir dengan 
keadaan ekonomi (Wulandari dan Sri, 2011). 
Distribusi jumlah anak menunjukkan pada primipara sebanyak 15 
responden dan multipara sebanyak 15 responden. Pada primipara lebih 
cenderung mengalami kecemasan dibandingkan multipara disebabkan karena 
primipara belum memiliki pengalaman persalinan dan merawat bayi 
sedangkan multipara sebelumnya sudah memiliki pengalaman bersalin dan 
10 
 
merawat bayi.Hasil penelitian bahwa semakin banyak melahirkan semaki 
kurang suatu kecemasan, hal ini sesuai dengan penelitian. Menurut penelitian 
Pratiwi dan Arifah 2012) bahwa kecenderung perilaku multipara adalah 
mampu beradaptasi dengan budaya kesehatan. 
Pada persalinan terdiri dari dua yaitu persalinan normal dan sectio 
caesar. Jumlah tertinggi dalam persalinan dipenelitian ini adalah persalinan 
normal dibandingsectio caesar.  
3.4.3 Hubungan antara dukungan suami dengan kecemasan ibuPostpartum 
Berdasarkan uji Spearman Rank diatas menunjukkan hasil analisis 
diketahui nilai signifikan  maka artinya H0 ditolak, sehingga terdapat 
hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 
Dari hasil analisis terdapat nilai korelasi yang menunjukkan  
bersifatnegatif atau tidak searah sehingga hubungan antara kedua variabel 
dapat disimpulkan semakin meningkatnya dukungan suami maka kecemasan 
ibu Postpartumcenderung rendah. 
Suami diharapkan dapat memberikan dukungan positif pada ibu 
Postpartum agar ibu tidak mengalami suatu kecemasan yang berlebihan 
setelah melahirkan dan memperkuat motivasinya dalam menghadapi peran 
barunya.  
Penelitian(Rahayuningsih, F.Betty, 2013) menemukan bahwa ada 
korelasi antara dukungan sosial dengan kualitas hidup ibu nifas, perempuan 
menghadapi fisik dan emosional setelah melahirkan dan dukungan sosial 
termasuk dari suami sangat penting untuk kondisi kesehatan ibu terutama 
kebutuhan postpartum. 
Pada penelitian (Fatimah, 2009), menyatakan bahwa hubungan  
dukungan suami dengan kejadian baby blues suami yang lebih kepada istri 
setelah melahirkan dapat mencegah baby blues, kehadiran orang terdekat 
dapat mempengaruhi emosional atau memberikan efek sikap bagi 
penerimanya. Adanya suatu dukungan keluarga akan meningkatkan dorongan 
ibu dalam menerima perannya. 
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Pada penelitian (Evawati dan diyan 2014), hubungan dukungan suami 
dengan kejadian Postpartum blues pada ibu primipara usia muda di Desa 
Ajung Kabupaten Jember dengan hasil spearman rank didapat p value maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kedua variabel. Peneliti 
mengatakan semakin tinggi dukungan suami terhadap ibu setelah melahirkan, 
maka ibu cenderung tidak mengalami baby blues, suami dapat memberikan 
suatu perhatian ketika istri sedang merawat bayi. 
Postpartum adalah masa penyembuhan dan perubahan, waktu kembali 
pada keadaan tidak hamil, serta penyesuaian terhadap hadirnya anggota 
keluarga baru  (Mitayani, 2009). Dimana ibu juga akan mengalami suatu 
perubahan fisiologis maupun psikologis. Jika ibu tidak mampu dalam 
mengatasi masalahnya  pada fase inilah ibu akan merasa khawatir akan 
ketidakmampuannya dalam merawat bayi. Ibu menjadi sensitif, sehingga 
mudah tersinggung. Oleh sebab itu ibu sangat membutuhkan dukungan dari 
keluarga atau orang orang terdekat terutama suami. 
Persepsi dan perlakuan masyarakat terhadap penderita penyakit mental 
menyebabkan masalah kesehatan mental sulit untuk dipecahkan, oleh karena 
itu untuk mengurangi dan mencegah meningkatnya jumlah penyakit mental 





1) Karakteristik responden berdasarkan umur responden didapatkan 
mayoritas 26-30 tahun. Karakteristik pada pekerjaan didapat responden 
terbanyak adalah Ibu rumah tangga. Karakteristik pada pendidikan 
responden terbanyak adalah SMA. Karakteristik pada jenis persalinan 
responden yang terbanyak adalah normal sedangkan pada karakteristik 
jumlah anak responden seimbang antara primipara dan multipara. 
2) Dukungan suami pada ibu postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Gatak 
Sukoharjo sebagian besar adalah adalah mendukung. 
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3) Kecemasan ibu postpartum di Wilayah Kerja Puskesmas Gatak Sukoharjo 
sebagian adalah kecemasan ringan. 
4) Terdapat hubungan antara dukungan suami dengan kecemasan ibu 
postpartum di Wilayah Puskesmas Gatak Sukoharjo dengan menunjukkan 
nilai sinifikan yang memiliki hubungan tidak searah  artinya, 
meningkatnya dukungan suami maka kecemasan ibu postpartum 
berkurang atau menurun serta menunjukkan bahwa ada keeratan hubungan 
yang kuat pada kedua variabel. 
4.2 Saran 
1) Bagi Pelayanan Kesehatan 
Dukungan tenaga kesehatan diharapkan dapat memberi informasi 
kesehatan yang lebih luas termasuk tentang perubahan yang terjadi pada 
ibu Postpartum terutama yang baru menjadi ibu baru. Dengan adanya 
banyak informasi melalui suatu penyuluhan mengenai perubahan fisiologis 
dan psikologis ibu Postpartum dengan  melibatkan suami. Dalam 
memberikan informasi agar dapat ningkatkan suatu pengetahuan dalam hal 
tersebut, sehingga tidak terjadinya suatu kecemasan yang akan dialami ibu 
Postpartum. 
2) Bagi Masyarakat 
Bagi Keluarga (Suami) Diharapkan keluarga terutama suami dapat 
memberikan dukungan yang baik kepada istri yang berupa dukungan 
emosional, instrumental, penghargaan dan informasi. Dukungan suami 
merupakan motivasi ibu dalam melakukan peran barunya, sehinggan ibu 
tidak akan mengalami suatu kecemasan yang berlebihan. 
3) Bagi Responden 
 Kecemasan adalah suatu perasaan yang dialami oleh diri sendiri, oleh 
karena itu, responden diharapkan dapat menyeimbangkan dengan segala 
permasalahan yang di alami dengan melakukan istirahat yang cukup, 
berdiskusi dengan keluarga atau kepada ibu-ibu untuk bertukar  




4) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini bisa dilanjutkan mengenai kejadian kecemasan ibu 
Postpartum yang dapat dilihat dari sudut pandang yang lain seperti 
karateristik, misalnya usia, pendidikan, dll.  
DAFTAR PUSTAKA 
Dinkes Jawa Tengah.2015.Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2015.Semarang :Dinkes Jawa Tengah di akses 
darihttp://www.dinkesjatengprov.go.id/v2015/dokumen/profil2015/mobile/inde
x.html#p=4 
Evawati,A dan Diyan, Indriyani .2014.Hubungan Dukungan Suami Dengan Kejadian 
Postpartum Blues Pada Ibu Primipara Usia Muda Di Desa Ajung Kabupaten 
Jember.Jurnal:Universitas Muhammadiyah Jember di akses dari 
http://digilib.unmuhjember.ac.id/files/disk1/66/umj-1x-aisahevawa-3277-1-
jurnala-h.pdf 
Fatimah, S. (2010). Hubungan dukungan suami dengan kejadian postpartum blues 
pada ibu primipara di ruang Bugenvile RSUD Tugurejo Semarang (Doctoral 
dissertation, Universitas Diponegoro). Di akses 
darihttp://eprints.undip.ac.id/10729/1/artikel.pdf  
Hamdayani, Irma, P.2016. Tingkat Kecemasan Skala hars. Skripsi.Universitas 
Brawijaya. Di akses dari 
https://www.academia.edu/29853290/tingkat_kecemasan_skala_hars_ibu_post
partum_dengan_bendungan_asi_.docx 
Hawari, Dagang.2011. Manajemen Stress, Cemas dan Depresi.Jakarta:Fkui. 
Karomah, N. N., & Muin, N. (2015). Hubungan Tingkat Spiritual Dengan Kecemasan 
Terhadap Kematian Pada Lansia Yang Memiliki Penyakit Kronis(Doctoral 
dissertation, Faculty of Medicine). Di akses dari 
http://eprints.undip.ac.id/51789/1/Proposal_Skripsi_Nia_Nurul_Karomah.pdf 
Kemenkes RI. 2016. Profil Kesehatan Republik Indonesia Tahun 
2016.Jakarta:Kemenkes RI. Di akses dari 
http://www.depkes.go.id/resources/download/pusdatin/profil-kesehatan-
indonesia/Profil-Kesehatan-Indonesia-2016.pdf 
Mansur, H.2014.Psikologi Ibu dan Anak Untuk Kebidanan.Jakarta:Salemba Medika 
Mitayani.2009.Asuhan Keperawatan Maternitas.Jakarta:Salemba Medika 
Muhlisin, A., & Pratiwi, A. (2017). Community-based participatory research to 
improve primary mental health services. International Journal of Research in 
Medical Sciences, 5(6), 2524-2528.di akses dari 
http://msjonline.org/index.php/ijrms/article/view/3176 
Muhlisin, A., & Pratiwi, A. (2015). Model Pelayanan Kesehatan Berbasis Partisipasi 
Masyarakat untuk Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Jiwa pada Masyarakat 
Setempat. In Prosiding Seminar Nasional& International. di akses dari 
http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/psn12012010/article/view/1568 




Pratiwi, A., & Arifah, S. (2012). Perilaku Kehamilan, Persalinan dan Nifas Terkait 
Dengan Budaya Kesehata Pada Masyarakat Jawadi Wilayah Kabupaten 
Sukoharjo. Jurnal Komunikasi Kesehatan(Edisi 2), 2(01). Di akses dari 
http://e-journal.akbid-purworejo.ac.id/index.php/jkk2/article/view/49 
Pratiwi, A., Muhlisin, A., & Sudaryanto, A. (2015). Penyakit Jiwadi 
Komunitas. Warta LPM, 18(2), 76-84. di akses dari 
http://journals.ums.ac.id/index.php/warta/article/viewFile/1946/1361 
Rahayuningsih, F. B. (2013). Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kualitas 
Hidup Ibu Nifas di Kecamatan Miri Kabupaten Sragen.di akses dari 
https://publikasiilmiah.ums.ac.id/handle/11617/3404 
Stuart G.W.2007.Buku Saku Keperawatan Jiwa Edisi 5.Jakarta:EGC 
Uswatul,N,H.2014.Hubungan Dukungan Sosial Suami Terhadap Kecenderungan Baby 
Blues Sindrom Pada Ibu Pasca Melahirkan.Skripsi:Universitas Islam Negri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Di akses dari http://etheses.uin-
malang.ac.id/613/1/09410060%20Pendahuluan.pdf 
Wardhana,A.P.,Dewi,E., &Kep,S. (2016). Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap 
Pengetahuan Tentang Dukungan Suami Selama Proses Persalinan Di Bendan 
Banyudono Boyolali (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta). di akses dari 
http://eprints.ums.ac.id/41635/22/11.%20naskah%20publikasi.pdf 
Yuliawan, Deni.2014.Pengaruh Dukungan Suami Terhadap di Wilayah Kerja 
Puskesmas Kecamatan Miri Kabupaten Sragen.Jurnal:Univesitas 
Muhammadiyah Surakarta. di akses dari 
http://eprints.ums.ac.id/30902/15/naskah_publikasi_full_text.pdf 
Yuliyanti, L., Sulastri, S. K., & Faizah Betty, R. (2014). Gambaran Perawatan Ibu 
Nifas Di Wilayah Kecamatan Miri Sragen (Doctoral dissertation, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta). di akses dari 
http://eprints.ums.ac.id/31094/11/naskah_publikasi.pdf 
1
Mahasiswa S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan UMS Jl.A.Yani Tromol Pos 1 
Pabelan Kartasura                                                                                                  
2
Dosen 
Fakultas Ilmu Kesehatan UMS Jl.A.Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura 
 
 
 
 
 
 
  
 
